
  

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
Film fiksi atau film cerita adalah suatu film yang biasa digunakan untuk 

mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

setiap harinya, film juga dapat memberikan informasi baru ataupun sejarah yang 

sudah terjadi atau belum diketauhi oleh masyarakat. Sutradara sebagai seorang 

yang sangat penting dalam pembuatan film, mulai dari pra produksi hingga pasca 

produksi. Berbagai aspek harus dikuasainya seperti membentuk imajinasi naskah 

ke bentuk adegan dan visual pada film yang dibuatnya.  

Film fiksi “Huma Amas” ini dibuat dan dikerjakan dengan konsep membangun 

kedalaman ruang sebagai representasi konflik internal tokoh utama. Tujuan dari 

pembuatan film ini adalah memberikan sebuah kisah yang tidak banyak masyarakat 

ketahui bahwasannya para petani di Kalimantan Timur memiliki masalah sosial, 

ekonomi hingga politik yang mereka harus hadapi melawan perusahaan tambang 

batubara. 

Konsep kedalaman (depth of field) ruang yang dibangun pada film fiksi 

“Huma Amas” bertujuan untuk merepresentasikan emosi dan konflik internal atau 

batin yang dirasakan tokoh utama. Membangun kedalaman ruang menjadi salah 

satu gaya penyutradaraan pada film “Huma Amas” bagaimana sutradara 

mengeksplorasi dan bereksperimen dengan kedalaman ruang yang menggunakan 

focal length lensa, dengan konsep ini sutradara secara objektif memberikan 

pemaknaan dari dalam gambar atau frame untuk mewakilkan konflik internal atau 

konflik batin. Kedalaman ruang yang dibangun mengikuti alur tangga dramatik 

yang selalu meningkat hingga selesai, dari eksposisi, hingga klimaks dan 

penyelesaian. 

Meningkatnya masalah setiap naiknya babak pada tangga dramatik di ikuti 

kedalaman ruang (depth of field) dan focal length pada lensa juga ikut meningkat 

dari focal length 16mm hingga 200mm. Meningkatnya focal length lensa juga 

memberikan efek ilusi depth yang diciptakan dari lensa, sisi focus dan out focus, 
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foreground, midground dan background. Perubahan efek tersebutlah yang menjadi 

pemaknaan konflik batin yang dirasakan tokoh utama, penonton tidak hanya harus 

mengikuti dan memaknai ceritanya saja tetapi penonton dapat mengambil 

pemaknaan dari gambar yang disajikan pula.   

 

B. Saran 
Saran yang disampaikan ialah saat kita memilih kedalaman ruang sebagai 

bagian dari penggambaran dan penekanan konflik atau media penyampaian pesan, 

usahakan hal tersebut menjadi bahan pemikiran terlebih dahulu bagian-bagian yang 

akan diaplikasikan karena kedalaman ruang (depth of field) akan berpengaruh 

terhadap alur dan segmentasi naskah. Usahakan di riset dahulu saat proses pra 

produksi apa saja focal length lensa yang digunakan agar melihat efek yang akan di 

timbulkan pada frame, bagaimana luas lokasi set, penentuan blocking dan artistik 

agar mengkordinasikan dan menyelaraskan framing dengan baik pada shot yang 

diambil seorang director of photography.  

Penciptaan karya film khususnya di Kalimantan Timur membutuhkan 

persiapan yang panjang dan matang, membutuhkan riset yang panjang dari proses 

penulisan naskah hingga pembuatan musik scoring agar nuansa daerah Kalimantan 

Timurnya terlihat jelas dan konsisten di film yang di ciptakan. Proses pra produksi 

membutuhkan komunikasi yang baik antar departemen, hal tersebut agar 

mengurangi kesalahan yang fatal saat produksi. Karya ini diharapkan menjadi 

referensi, tinjauan dan media menyampaikan informasi yang dapat diterima 

masyarakat banyak dengan baik. 
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